
    

 

 



 

Beberapa dekade belakangan ini sudah makin terasa  

kekayaan alam yang ada di daerah  kontinen makin menipis, 

akibat tekanan pertambahan penduduk  yang naik secara 

drastis.  Kondisi ini mendorong para pengambil kebijakan  

negara untuk mencari alternatif  mencari sumber lain  

pengganti SDA di kontinen bagi kepentingan  pemasok 

pendapatan negara,  satu-satunya manfaatkan kekayaan laut, 

karena kalau ke udara tidak memungkinkan. 

Laut Nusantara  memiliki kekayaan  alam yang berpolah 

mampu mengendalikan  anggaran pendapatan belanja negara 

(APBN).  Di laut terdapat pula pelbagai mineral yang 

memiliki nilai ekonomis penting, seperti bebatuan Ferromangan 

atau di kenal sebagai  bongkahan (Nodul) dan kerak Kobalt. 

Buku ini, selain  berisikan  sains  bagi para ilmuan, tapi 

pemahaman  mineral yang  berfaedah bagi kepentingan 

pembangunan juga turut di bahas.  Oleh karenanya, buku ini 

sangat berguna bagi para mahasiswa dan dosen ilmu keluatan, 

Teknik Pertambangan, Teknik Lingkungan dan Teknik 

Kimia serta pembisnis mineral.             

                              


